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Neraca transaksi berjalan adalah komponen dari neraca pembayaran yang 

mencatat neraca perdagangan, jasa, pendapatan atas investasi dan transaksi 

utilateral atau pembayaran hibah. Pembayaran hibah ini dapat diberikan pada 

individu maupun pemerintah. Pembayaran bunga dan deviden atas penggunaan 

modal asing dicatat di sisi debit begitu juga sebaliknya pendapatan bunga,  

deviden serta royalti di catat di sisi kredit atau arus pemasukan. 

Tujuan dari  penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pertunbuhan 

nilaitukar, pertumbuhan PDB, inflasi luar negeri dan inflasi dalam negeri terhadap 

pertumbuhan transaksi berjalan Indonesia selama periode tahun 2001 kuartal 

pertama hingga tahun 2014 kuartal keempat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah Error Correction Model. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang merupakan data kuartal selama periode 2001:Q1 – 2014:Q4. 

Nilaitukar, pertumbuhan PDB dan inflasi internasional mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap transaksi berjalan Indonesia. Sedangkan inflasi 

dalam negeri memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

transaksi berjalan Indonesia. 

 

Kata kunci: Inflasi Dalam Negeri, Inflasi Luar Negeri, Nilasi Tukar, PDB, 

Transaksi Berjalan 

 



  ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE CURRENT ACCOUNT OF 

INDONESIA (PERIOD 2001:Q1 – 2014:Q4) 

 

 

 

By 

 

 

 

RIDO SITOMPUL 

 

 

The current account is a component of the balance of payments recorded a 

balance of trade, services, investment income and transactions over utilateral or 

disbursement of the grant. Payment of these grants can be given to individuals and 

governments. Payment of interest and dividends on foreign capital recorded on the 

debit side and vice versa interest income, dividends and royalties are recorded on 

the credit side or revenue stream. 

The purpose of this obserfation is to analyze the effect of growth rate, 

GDP growth, inflation abroad and domestic inflation to the growth of Indonesia's 

current account during the period of the first quarter of 2001 until the fourth 

quarter of 2014. The method used in the study is an error correction model. The 

data used are secondary data is the data-quarter during the period 2001: Q1 - 

2014: Q4. 

The exchange rate, GDP growth and international inflation has a 

significant effect on the current account Indonesia. While inflation in the country 

has no significant relationship to the growth of the current account Indonesia. 

 

 

Key words: Current Account, Exchange Rate, Domestik Inflation,GDP, 

International Inflation 
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MOTO 

 

 

 

 

No pain no gain 

(Robert Herrick) 

 

Jangan pernah takut dengan kesakitan atau kesusahan.Bertekunlah di dalamnya.  

Jangan takut untuk gagal. Lewati itu semua, hadapi, maka akan didapati diri kita 

yang telah naik ke tingkat berikutnya 

(Rido Sitompul) 

 

Jangan takut terhadap apa yang harus engkau derita! Sesungguhnya iblis akan 

melemparkan beberapa orang di antara kamu ke dalampenjara supaya kamu di 

cobai dan kamu akan beroleh kesusahan selama sepuluh hari. Hendaklah engkau 

setia sampai mati, dan Aku akan mengaruniakan kepadamu mahkota kehidupan 

(Wahyu 2:10) 

 

Jawab Yesus kepada orang-orang di situ: “Berjuanglah untuk masuk melalui 

pintu yang sesak itu! Sebab aku berkata kepadamu: Banyak yang akan berusaha 

untuk masuk, tetapi tidak dapat. 

(Lukas: 13:24) 
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I   PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Beberapa krisis ekonomi makro di negara-negara berkembang dalam beberapa 

tahun terakhir telah sekali lagi menekankan perlunya pemahaman yang jelas 

tentang faktor-faktor temporer dan struktural yang mendasari posisi transaksi 

berjalan suatu negara. Begitu juga dengan Indonesia. 

 

Neraca transaksi berjalan merupakan komponen dari neracapembayaran yang 

mencatat neraca perdagangan, neraca jasa, pendapatan atasinvestasi dan 

transaksi unilateral. Neraca transaksi berjalan terdiri dari neraca perdagangan 

yang mencatat ekspor(X) dan impor (M) komoditi dan neraca bersih, serta 

transfer. Neraca modalterdiri dari investasi langsung luar negeri dan pembelian 

saham, obligasi dantransaksi bank yang menyebabkan aliran modal ke luar 

negeri. Neraca transaksi berjalan dapat di pandang sebagai penawaran 

eksporsuatu negara dikurangi dengan permintaan impornya. Apabila impor 

suatunegara melebihi ekspornya maka negara itu kita sebut mengalami defisit 

neracatransaksi berjalan (Current account deficit), sebaliknya suatu negara 

mengalamisurplus neraca transaksi berjalan (Current account surplus) apabila 
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ekspor lebihbesar dari pada impornya. Transaksi berjalan begitu penting artinya 

bagi suatu negara karena transaksi berjalan menggambarkan situasi atau keadaan 

perekonomian di suatu negara. selain itu juga defisitnya transaksi berjalan dapat 

mengakibatkan krisis negara yang bersangkutan. maka dari itu sangatlah penting 

bagi para ekonom untuk memperhatikan perkembangan transaksi berjalan dan 

faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhinya. 

 

Bila dilihat dari data, saldo transaksi berjalan Indonesia dari tahun 2001 hingga 

2014 mengalami volatilitas yang tinggi dan memburuk di tahun 2011 awal 

kuartal ke-II, yang mengalami defisit hingga akhir tahun 2014. Hal ini 

memperburuk situasi ekonomi indonesia. Volatilitas ini bisa menandakan 

ekonomi yang tidak stabil akan terjadi di periode-periode berikutnya.  

Gambar 1.  Grafik Saldo Neraca Berjalan Indonesia Periode 2001-2014 

 

Sumber:     Data SEKI BI (diolah) 
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Dapat  dilihat dari gambar 1 menunjukkan posisi saldo transaksi berjalan sangat 

berfluktuasi. Di periode 2001.I-2004.III dapat dilihat bahwa tidak ada fluktuasi 

yang tinggi pada grafik transaksi berjalan.Di periode 2004.IV-2005.III dapat di 

lihat saldo transaksi berjala mengalami penurunan yang sangat drastis.Hal ini di 

karenakanlajupertumbuhan impor yang relatif lebih tinggi dibandingkandengan 

pertumbuhan ekspor sejalan dengan peningkatan permintaan domestik.  

Tingginya kegiatan impor tersebujuga berdampak pada kenaikan defisit  

transaksi jasa-jasaterutama akibat kenaikan biaya transportasi. Selain itu hal ini 

juga disebabkan oleh menurunnyakinerja transaksi berjalan migas. Kinerja 

transaksi berjalanmenurun sebagaimana tercermin pada penurunansurplusnya 

menjadi $3,0 miliar dari sebesar $3,1 miliar pada tahun sebelumnya. Kinerja 

yang kurangmenggembirakan terjadi pada transaksi berjalan migasyang 

menurun drastis dari surplus $1,2 miliar menjadidefisit $2,6 miliar. Defisit 

transaksi berjalan migasdisumbang oleh penurunan neraca perdagangan 

(tradebalance) setelah impor migas tumbuh lebih tinggidibandingkan ekspor 

migas, sehingga surplus neracaperdagangan menurun dan peningkatan defisit 

transaksijasa migas. Kinerja transaksi berjalan yang secarakeseluruhan menurun 

tidak terlepas dari pengaruhmelonjaknya harga minyak dunia. 

 

Untuk periode 2006.I-2008.I kinerja transaksi berjalan terlihat baik karena 

berada pada posisi surplus. Perkembanganekonomi global selama 2006 yang 

kondusif, khususnyatercermin pada kenaikan permintaan dunia dan 

hargakomoditas, cukup besar pengaruhnya terhadappeningkatan ekspor 
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Indonesia. Sebagai respons terhadapperkembangan ekonomi global tersebut, 

volume eksporpada sebagian besar komoditas juga mengalamipeningkatan 

terutama pada komoditas nonmigas. 

 

Kinerja transaksi berjalan kembali tidak sehat pada periode 2008.II-2008.IV, 

terlihat dari posisi saldo transaksi berjalan yang defisit. Hal ini di karenakan 

dampak krisis global akibat kredit macet yang dialami oleh Amerika Serikat. 

Pada periode 2009.I-2010.III keadaan transaksi berjalan kembali membaik hal 

ini dikarenakan ekspor nonmigas yang tinggi hingga bisa memperbaiki keadaan 

transaksi berjalan pada periode sebelumnya. Ekspor meningkat lebih banyak 

padakomoditas berbasis sumber daya alam yang memilikikandungan impor 

rendah, seperti batu bara.  

 

Periode selanjutnya dalam periode 2010.IV-2014.IV. Pada periode ini kinerja 

transaksi berjalan semakin menurun bahkan bertahan pada posisi defisit hingga 

akhir periode 2013. Defisit transaksi berjalan yang meningkat tidak terlepas dari 

kondisi ekonomi global yang masih menurun. Pada satu sisi, pertumbuhan 

ekonomi dunia yang menurun dari 3,1% pada tahun 2012 menjadi 3,0% pada 

tahun 2014 akibat perlambatan ekonomi negara emerging market, khususnya 

China dan India, telah mengakibatkan belum kuatnya permintaan terhadap 

barang ekspor Indonesia.Pada sisi lain, perlambatan ekonomi dunia tersebut juga 

menyebabkan berakhirnya era harga komoditas tinggi. Hal ini telah menurunkan 
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terms of trade Indonesia dan pada akhirnya semakin menekan surplus neraca 

perdagangan barang. 

 

Defisit transaksi berjalan semakin besar karena struktur ekonomi Indonesia, 

khususnya di sisi ekspor, masih sangat mengandalkan barang-barang berbasis 

sumber daya alam (SDA). Kontribusi ekspor yang berbasis SDA terhadap total 

ekspor nonmigas bahkan justru meningkat dari 52% pada tahun 2005 menjadi 

64% pada tahun 2014. Permasalahan tersebut makin mengemuka karena upaya 

meningkatkan peran ekspor non-SDA melalui peningkatan investasi langsung 

belum optimal.  

 

Meskipun investasi langsung asing di Indonesia terus meningkat dengan porsi 

terbesar pada sektor manufaktur, porsi produksi yang ditujukan untuk ekspor 

justru berada dalam tren menurun sejak tahun 2000, khususnya pada sektor 

manufaktur. Hal ini mengindikasikan bahwa investasi asing yang dilakukan di 

Indonesia lebih ditujukan untuk memenuhi permintaan domestik daripada untuk 

mendorong ekspor. Selain itu juga defisit transaksi berjalan periode ini 

disebabkan oleh ketergantungan perekonomian domestik terhadap barang-

barang impor yang masih tinggi.  

 

Tingginya kandungan impor pada barang-barang produksi dalam negeri 

menyebabkan tingkat ketergantungan industri domestik terhadap bahan baku 

impor masih besar. Selain itu, kapasitas produksi domestik yang belum cukup 
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memadai dalam memenuhi permintaan domestik, termasuk untuk memenuhi 

permintaan dari penduduk berpendapatan menengah yang semakin besar, turut 

mengakibatkan ketergantungan pada barang-barang impor semakin besar. 

Kondisi serupa juga terjadi di sektor energi. 

 

Fluktuasi yang terjadi pada neraca transaksi berjalan tentunya tidak 

hanyadisebabkan oleh kinerja ekspor dan impor saja, tetapi ada beberapa hal 

yang secara teoritis terkait dengan kinerja ekspor dan impor itu sendiri yang 

menentukan saldo dari transaksi berjalan. Ada empat faktor utama yang 

mempengaruhi saldo transaksiberjalan yaitu nilai tukar, inflasi, pendapatan 

nasional dan restriksi pemerintah (Madura, 2003), sedang pada kenyataannya 

ada faktor lainyang bersifat eksternal yang berpengaruh terhadap neraca 

transaksi berjalan sepertivariabel pertumbuhan PDB luar negeri dan tingkat 

harga luar negeri(Case dan Fair, 2007). 

 

Nilai tukar memberi dampak pada neraca transaksi berjalanketika mengalami 

apresiasi maupun depresiasi. Secara teori jika kurs mengalami apresiasimaka 

ekspor negara tersebut akan mengalami penurunan dan meningkatkan impor 

yang nantinya akan menyebabkan defisit transaksi berjalan karena harga relatif 

yang semakin murah. Jika kurs terdepresiasi maka harga relatifakan semakin 

mahal. Hal tersebut menyebakan menurunnya impordan pada giliran berikutnya 

akan meningkatkan ekspor.Oleh karena itu hubungannilai tukarterhadap 

transaksi berjalanbersifat negatif. 
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Selain itu, perubahan nilai tukar dapat merubah harga relatif produkmenjadi 

lebih mahal atau murah secara relatif terhadap produk negara lainsehingga nilai 

tukar terkadang digunakan alat untuk meningkatkan daya saing(mendorong 

ekspor). Perubahan posisi ekspor inilah yang kemudian bergunauntuk 

memperbaiki posisi neraca transaksi berjalan 

 

Gambar 2.  Grafik  Kurs dan Slado Transaksi Berjalan 2001-2014 

 

 

Suber: Data SEKI Bank Indonesia (diolah) 

 

Menurut gambar 2posisi kurs rupiah terhadap dolar berada pada Rp 10400 per 

1USD di tahun 2001. Pada tahun 2002 posisi kurs rupiah terhadap dolar berada 

pada Rp 8.940 per1USD. Rupaih kembali terapresiasi terhadap dolar di posisi 

Rp 8.465 per 1USD.  Posisi kurs rupiah terhadap dolarberada pada Rp 9.290 per 

1USD di tahun 2004. Di tahun 2005 kurs rupiah terhadap dolar mengalami 
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depresisasi di posisi Rp 9.830 per 1 USD. Di tahun 2006 kurs rupiah terhadap 

mata uang dolar mengalami penguatan di posisi Rp 9.020 per 1USD. Kurs 

rupiah terhadap dolar kembali melemah di tahun 2007 di posisi Rp 9.419 per 

1USD. Di tahun 2008 kurs rupiah terhadap dolar terdepresiasi di posisi Rp 

10.950 per 1USD. Di tahun 2009 kurs rupiah terhadap dolar terpresiasi di posisi 

Rp9.400 per 1USD. Di tahun 2010 kurs semakin membaik dengan terapresiasi di 

posisi Rp 8.991 per 1 USD. Di tahun 2011 kurs transaksi berjalan mengalami 

depresiasi di posisi Rp 9.089 per 1USD. Terdepresiasi kembali di tahun 2012 

dengan kurs rupiah terhadap dolar berada di posisi Rp 9.670 per 1USD. Keadaan 

kurs rupiah terhadap dolar semakin memburuk di tahun 2013 dengan kurs di 

poasisi Rp 12.189 per 1 USD.Begitu juga pada tahun 2014 rupiah masih 

terdepresiasi atas dolar pada posisi Rp 12.440 per 1USD. Dalam taoriKurva-J, 

nilai tukar berhubungan negatif terhadap neraca transaksi berjalan. 

 

Begitu juga dengan  inflasi merupakan gejala ekonomi yang sangat menarik 

untukdiperhatikan. Setiap kali ada gejolak sosial, politik, dan ekonomi didalam 

maupundiluar negri,masyarakat akan selalu mengaitkannya dengan masalah 

inflasi. 
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Gambar 3.  Laju Inflasi  dan Transaksi Berjalan Indonesia  2001-2014 

 

Suber: Data SEKI Bank Indonesia  

 

Gambar3 adalah grafik laju inflasi Indonesia dan transaksi berjalan Indonesia 

periode 2001-2014. Di tahun 2001 di buka dengan inflas Indonesia sebesar 

12,6%. Inflasi menurun di tahun 2002 menjadi 10%. Pada tahun 2003 inflasi 

Indonesia kembali menurun menjadi 5%.  Di tahun 2004dengan inflasiIndonesia 

yang meningkat menjadi 6,06%. Ditahun 2005 inflasi mengalami peningkatan 

menjadi 10,43%. Di tahun 2006 inflasi kembali meningkat menjadi 13,07%. 

Inflasi menurun di tahun 2007 menjadi 7,4%. Di tahun 2008 inflasi meningkat 

menjadi 11,1%. Di tahun 2009 Inflasi menurun dengan derastis menjadi 2,8%.  

Di tahun 2010 inflasi meningkat menjadi 7%. Di tahun 2011 inflasi kembali 

menurun menjadi 3,8%. Di tahun 2012 inflasi meningkat menjadi 4,3%. Di 

tahun 2013 inflasi meningkat lagi menjadi 7,15%.Di tahun 2014 inflasi 
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indonesia tetap pada level yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 

8,4%. 

 

Pergerakan grafik inflasiperiode 2001-2014 menurun.Bila dibandingkan dengan 

grafik saldo teransaksi berjalan. maka bisa dilihat bahwa pergerakan grafiksaldo 

transaksi berjalan cendrung menurun.Inflasi berpengaruh terhadap transaksi 

berjalan tetapi tidak secara langsung. Jika inflasi meningkat makaakan 

mengakibatkan impor meningkat karena harga barang di dalam negeri lebih 

besar dibandingkan dengan harga di luar negeri dan di giliran berikutnya 

menbuata defisit transaksi berjalan. Begitu juga bila inflasi menurun maka harga 

barang di dalam negeri cendrung lebih murah dibandingkan harga di luar negeri 

dan akan menurunkan impor yang selanjutnya akan meningkatkan surplus 

transaksi berjalan(Madura, 2003). 

 

Pertumbuhan PDB juga bisa mempengaruhi transakasi berjalan. Pertumbuhan 

PDB menggambarkan pertumbuhan perekonomian suatu negara. Anda bisa 

mengindikasikan sehat atau tidaknya perekonomian suatu negara dengan melihat 

pertumbuhan PDB-nya. 
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Gambar 4.  Pertumbuhan PDB Indonesia dan Transaksi Berjalan 

Indonesia  2001-2014 
 

 

 

Sumber: Data SEKI Bank Indonesia 

 

Gambar di atas adalah garafik yang menunjukkan laju pertumbuhan produk 

domestik bruto (PDB)Indonesia periode 2001-2014. Di tahun 2001 pertumbuhan 

PDB Indonesia mencapai 1,6%. Di tahun 2002 pertumbuhan PDB Indonesia 

mencapai 3,8%. Di tahun 2003 pertumbuhan PDB Indonesia mencapi 4,2%Di 

tahun 2004 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5,03%. Di tahun 2005 

pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5,69%. Di tahun 2006 pertumbuhan 

PDBIndonesia menurun dari tahun sebelumnya menjadi 5,5%. Di tahun 2007 

pertumbuhan PDB Indonesiameningkatdari tahun sebelumnyamenjadi 6,34%. Di 

tahun 2008 laju pertumbuhan PDB Indonesia menurun dari tahun sebelumnya 

menjadi 6,01%. Di tahun 2009 pertumbuhan PDB Indonesimenurun dari tahun 

sebelumnyamenjadi 4,63%. Di tahun 2010 PDB Indonesiameningkat dari tahun 
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sebelumnya menjadi 6,22%. Di tahun 2011 laju pertumbuhan PDB 

Indonesiameningkat dari tahun sebelumnya menjadi 6,49%. Di tahun 2012 

pertrumbuhan PDB Indonesiamenurun dari tahun sebelumnya menjadii 6,26%. 

Di tahun 2013 pertumbuan PDB Indonesia menurun menjadi 5,78%. Di tahun 

2014 pertumbuhan PDB Indonesia dalah 5,15%. 

 

Pertumbuhan PDB mempunyai pengaruh yang yang negatif terhadap kondisi 

saldo transaksi berjalan. Hal ini di karenakan pertumbuhan PDB bisa menjadi 

indikasi baik atau tidaknya daya beli masyarakat. Bila masyarakat mempunyai 

daya beli yang meningkat maka masyarakat cendrung mengkonsumsi, dalam hal 

ini adalah mengimpor, yang menyebabkan saldo transaksi berjalan menurun 

(Madura, 2003). Bila gambar 4 diamtai dapat diketahui bahwa kedua varibel 

tersebut cendrung berlawanan, contonya saja pada periode 2009 saat 

pertumbuhan PDB mengalami penurunan maka ada kenaikan saldo transaksi 

berjalan. 

 

Selain tiga faktor internal di atas ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi 

transaksi berjalan yaitu inflasi luar negeri. Tingkat harga luar negeri di tujukan 

pada inflasi mitra dagang suatu negara yang menjadi negara asal impor paling 

utama negara tersebut, seperti RRC yang menjadi negara asal impor utama 

Indonesiakarena iImpor Indoneasi terbanyak berasal dari RRC (Case dan Fair, 

2007). 
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Gambar 5. Volume Impor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Negara 

 

Sumber: data SEKI 

 

grafik di bawah adalah garafik yang menunjukkan laju pertumbuhan produk 

domestik bruto (PDB) Jepang periode 2001-2014.  
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Gambar 6.  Laju Inflasi RRC dan Transaksi Berjalan Indonesia  2001-2014 

 

Sumber: Data SEKI Bank Indonesia 

 

Gambar di atas adalah grafik laju inflasi RRC periode 2001-2014. Di tahun 2001 

di buka dengan inflasi sebesar -0,3%. Di tahun 2002 di buka dengan inflasi 

sebesar -0,4%. Di tahun 2003 di buka dengan inflasi sebesar 3,2%. Di tahun 

2004 di buka dengan inflasi sebesar 2,4%. Ditahun 2005 inflasi mengalami 

penurunan menjadi 1,6%. Di tahun 2006 inflasi kembali meningkat menjadi 

2,8%. Inflasi meningkatderastis di tahun 2007 menjadi 6,8%. Di tahun 2008 

inflasi menurun derastismenjadi 1,2%. Di tahun 2009 Inflasi meningkatmenjadi 

1,9%.  Di tahun 2010 inflasi meningkat menjadi 4,6%. Di tahun 2011 inflasi 

menurun menjadi 4,1%. Di tahun 2012 inflasi menurun menjadi 4,3%. Di tahun 
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2013 inflasi menurun lagi menjadi 2%.Di tahun 2014 di buka dengan inflasi 

sebesar 1,5% 

 

Inflasi luar negeri erat kaitannya dengan tingkat harga luar negeri karena inflasi 

memberikan gambaran perubahan harga di luar negeri. Jika inflasi luar negeri 

meningkat lebih besar daripada dalam negeri maka saldo transaksi berjalan 

diharpkan meningkat karena harga barang luar negeri menjadi lebih mahal dan 

akan menurunkan volume impor(Case dan Fair, 2007). 

 

Dengan terjadinya kenaikan dan penurunan dalam neraca transaksiberjalan di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir ini , dan ada beberapakondisi yang 

tidak sesuai dengan teori yang ada seperti diantaranya nilai tukaryang 

berhubungan negatif dengan Neraca transaksi berjalan namun kondisi 

diIndonesia dalam periode 2004-2013 justru berhubungan positif 

membuatpenulis tertarik untuk meneliti kondisi neraca transaksi berjalan lebih 

lanjut danfaktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

Dengan melihat data-data di atas dengan transaksi berjalan yang cendrung 

menurun, penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh nilai tukar, 

inflasi, pertumbuhan PDB, pertumbuhan hutang luar negeri dan saldo transaksi 

berjalan Indonesia dengan judul “ Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Transaksi Berjalan Indonesia Periode 2001 Q1-2014 Q4”. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, ada rumusan masalah yang dapat diambilsebagai 

kajian dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 

lebihmempermudah mensistemasikan penulisan. Selain itu, rumusan masalah 

inidiperlukan sebagai suatu cara untuk mengambil keputusan dari akhir 

penulisan.Adapun rumusan masalah yang penulis maksud adalah : 

1. Bagaimanapengaruh nilai tukar rupiah terhadap pertumbuhansaldo 

transaksi berjalan Indonesia. 

2. Bagaimana pengaruh inflasi dalam negeri  terhadap pertumbuhan saldo 

transaksi berjalan Indonesia. 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan PDB 

Indonesiterhadappertumbuhansaldo transaksi berjalan Indonesia. 

4. Bagaimana pengaruh inflasi luar negeri terhadap pertumbuhan saldo 

transaksi berjalan indonesia. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pertumbuhan saldo 

transaksi berjalan Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh inflasi Indonesia terhadap pertumbuhansaldo 

transaksi berjalan Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan PDB Indonesia  terhadap 

pertumbuhan saldo transaksi berjalan. 
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4. Menganalisis pengaruh inflasi luar negeri terhadap pertumbuhan saldo 

transaksi berjalan Indonesia. 

 

D.  Kerangka pemikiran 

Globalisasi akan telah dan terus berlangsung. Pemerintah dan perusahaan akan 

menghadapi tantangan yang semakin besar. Masalah sudah tidak lagi tertuju 

pada faktor-faktor domestik dan lokal tetapi harus melihat keadaan ekonomi 

global atau situasi ekonomi negara lain. Banyak faktor-faktor produksi yang 

akan masuk atau keluar dari negara kita, seperti modal, mereka akan selalu 

mencari negara yang menurut mereka aman untuk tempat berinvestasi. Oleh 

sebab itu menjadi sangat penting untuk memehami neraca transaksi berjalan 

sebagai indikoator kondisi perekonomian suatu negara.  

 

Seperti yang telah di sebut kan di atas bahwa neraca transaksi brejalan 

merupakan sesuatu yang penting karena mencerminkan kemampuan suatu 

negara berserta penduduknya dalam perdagangan internasional dan setiap dana 

yang masuk yang berasal dari transaksi berjalan adalah hasil perdagangan dan 

investasi yang dilakukan pemerintah maupun masyarakat yang berupa dana 

segar. Selain itu juga neraca transaksi berjalan menggambarkan kesehatan 

perekonomian suatu negara. Oleh karena itu penting untuk menjaga neraca 

transaksi berjalan agar stabil dan juga memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, seperti nilai tukar rill, inflasi, produk domestik bruto dan 

pertumbuhan hutang luar negeri.   



18 
 

 

Kurs atau nilai tukar dapat di artikan sebagai jumlah mata uang lokal yang 

dibutuhkan untuk membeli satu unit mata uang asing atau sebaliknya jumlah 

uang asing yang dibutuhkan untuk membali satu unit mata uang lokal.Besarnya 

kurs tukar mata uang suatu negara terhadap negara lainnya selalu mengikuti 

permintaan dan penawaran. Yang berarti kurs sangat berperan dalam 

menentukannya besarnya saldo transaksi berjalan. Menurut teori jika kurs suatu 

negara mengalami apresiasi maka harga relatif poduk luar negeri terhadap harga 

dalam negeri lebih murahyang meningkatkan permintaan barang luar negeri 

yang menyebabkan impor meningkat. Begitu pula sebaliknya. dengan kata lain 

hubungan nilai tukar dan transaksi berjalan adalah negatif. 

 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-

menerus (kontinu) berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, 

berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, 

sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Inflasi 

menyebabkan harga barang dalam negeri suatu negara cendrung lebih mahal 

daripada harga barang luar negeri. Jika inflasi dalam negeri meningkat lebih 

tinggi dari pada inflasi luar negeri maka harga barang dalam negeri relatif 

menjadi lebih mahal dibandingkan harga barang dari luar negeri dan akan 

mengakibatkan impor yang bertambah yang selanjutnya dapat memperkecil 

saldo transaksi berjalan.Tetapi jika inflasi luar negeri lebih tinggi dibandingkan 
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inflasi dalam negeri maka harga barang luar negeri lebih mahal dibandingkan 

harga barang di dalam negeri yang mengakibatkan menurunnya impor. Dapat 

disimpulkan bahwa inflasi dalam negeri mempunyai hubungan negatif terhadap 

saldo transaksi berjalan. Sedangkan inflasi luar negeri berhubungan positif 

terhadap saldo transaksi berjalan. 

 

Dalam bidang ekonomi, produk domestik bruto (PDB) adalah nilai pasar semua 

barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu. PDB 

merupakan salah satu metode untuk menghitung pendapatan nasional. 

Pendapatan menggambarkan daya beli. Jika pendapatan semakin meningkat 

maka tingkat daya beli masyarakat semakin meningkat. Masyarakat yang 

pendapatannya meningkat akan menambah konsumsinya termasuk konsumsi 

barang-barang luar negeri yang selanjutnya menaikkan impor dan berakibat 

menurunya saldo transaksi berjalan yang berarti PDB domestikberhubungan 

negatif terhadap transaksi berjalan negara tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan_nasional
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Gambar 7. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E.  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga variabel nilai tukar rupiah berhubungan negatif dengan 

pertumbuhansaldo neraca transaksi berjalan Indonesia. 

2. Diduga variabel inflasi berhubungan negatif terhadap pertumbuhansaldo 

neraca transaksi berjalan Indonesi. 

3. Diduga variabel pertumbuhan PDB dalam negeri berhubungan negatif 

terhadap pertumbuhansaldo neraca transaksi berjalan Indonesia. 

4. Diduga variabel inflasi luar negeri berhubungan positif terhadap 

pertumbuhansaldo neraca transaksi berjalan Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A.   Pengertian Neraca Transaksi Berjalan 

Neraca transaksi berjalan adalah komponen dari neraca pembayaran yang 

mencatat neraca perdagangan, jasa, pendapatan atas investasi dan transaksi 

utilateral atau pembayaran hibah. Pembayaran hibah ini dapat di berikan pada 

individu maupaun pemerintah. Pembayaran bunga dan deviden atas penggunaan 

modal asing dicatat di sisi debit begitu pula sebaliknya pendapatan bungan, 

deviden serta royalti di catat di sisi kredit atau arus pemasukan.  

 

1. Komponen-komponen Transaksi Berjalan 

Dari uraian di atas maka transaksi berjalan dapat didefinisikan sebagai jumlah 

dari saldo neraca perdagangan, neraca jasa dan pendapatan atas investasi dan 

transaksi utilateral netto. Jadi neraca transaksi berjalan terdiri atas element 

berikut: 

a.      Neraca perdagangan 

neraca perdagangan merupakan salah satu komponen penting dari neraca 

transaksi berjalan yang mencatat arus ekspor dan impor barang yang biasanya 
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di nyatakan dalam dolar AS. Ekspor barang di catat di sisi kredit sedangkan 

impor barang dicatat di sisi debit. 

Di dalam neraca perdagangan biasanya di bedakan anatra ekspor dan impor 

primer (pertambangan dan pertanian) dengan ekspor dam impor nonprimer dan 

di indonesia hal ini di bagi menjadi dua jenis yaitu impor ekspor migas dan 

impor ekspor nonmigas. 

 

Saldo neraca perdagangan Indonesia berbeda menurut negara mitra dagangnya 

karena struktur atau pola perdagangan luar negeri Indonesia tidak sama dengan 

setiap negara. Misalnya, perdagangan Indonesia dengan negara-negara yang 

sedang berkembang lainnya lebih didominasi oleh barang-barang produksi 

pertanian dan pertambangan, sedangkan dengan negara-negara maju lebih 

menitikberatkan kepada barang-barang manufaktur muali dari barang konsumsi 

sederhana hingga  berbagai mesin dan alat-alat transportasi. 

b.      Neraca Jasa 

neraca jasa menjatat ekspor-impor jasa seperti ongkos pengangkutan untuk 

perdagangan, ongkos transportasi lainnya, asuransi, perjalanan luarnegeri dan 

jasa-jasa lainnya. 

Neraca jasa di Indonesia selalu menjadi masalah dalam transaksi berjalan 

karena neraca saldonya setiap tahun selalu negatif, defisit ini disebabkan oleh 

nilai impor Indonesia dalam transaksi jasa (migas dan nonmigas) selalu lebih 

besar daripada nilai ekspornya. Hal ini menunjukkan bahwa sektor jasa di 
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Indonesia, termasuk sektor transportasi, komunikasi dan asuransi memang 

masih dalam posisi perkembangan jika dibandingkan dengan negara-negara 

tetangganya seperti Mlaysia dan Singapura    

Jika transaksi barang disebut visible trade, maka transaksi jasa disebut invisible 

trade. Neraca jasa terdiri dari banyak post, seperti onkos pengangkutan untuk 

perdagangan dan onkos transportasi lainnya, asuransi, perjalanan luar negeri, 

pengeluaran pemerintah dan jasa-jasa lainnya. 

c.       Pendapatan atas Investasi 

Pendapatan yang diterima dari investasi langsung maupun investasi portofolio 

dan pendapatan ini biasa dalam bentuk bunga, deviden, fee, royalti dan lain-

lain. Pendapatan di catat di sisi kredit dan pembayaran dicatat di sisi debit. 

d.       Transaksi Unilateral 

Merupakan transaksi satu arah yang tak menimbulkan hak atau kewajiban 

secara yuridis bagi si penerima dan juga tidak menimbulkan kewajiban untuk 

melakukan pembayaran bagi si pemberi. Termasuk dalam poet ini adalah 

pemberian hadiah (gift) dan bantuan (aid).  

 

2.    Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan neraca berjalan secara internal 

adalah nilai tukar, inflasi dalam negeri, pertumbuhan PDB dalam negeri 

(Madura, 2003), sedangkan secara eksternal neraca transaksi berjalan di 

pengaruhi oleh inflasi luar negeri dan pertumbuhan PDB luar negeri (Case dan 
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Fair, 2007). Dengan mengetahui hubungan dan pengaruh faktor-faktor penentu 

neraca berjalan maka dapat diambil langkah-langkah atau kebijakan untuk 

mencapai keseimbangan eksternal. 

a. Nilai tukar 

Nilai tukar menjadi dasar yang penting terhadap transaksi luar negeri. Hal 

tersebut dikarenakan perubahan nilai tukar akan berpengaruh langsung 

terhadap harga barang dan jasa. Dimisalkan bila kurs rupiah terhadap dolar 

terdepresiasi dari Rp 9.500/ 1 US$ menjadi Rp 10.100/ 1 USS maka harga 

baranag impor seharga 5 US$ yang semula bernilai Rp 47.500 maka akan 

menjadi Rp 50.500. Begitu juga bila Kurs rupiah terhdap dolar terapresiasi 

dari Rp 9.800/ 1US$ menjadi Rp 9.000/ US$ maka harga barang impor 

seharga 5 US$ yang semula bernilai Rp 49.000 maka akan menjadi Rp 

45.000. Karena hukum permintaan adalah semakin tinggi harga barang 

maka permintaan akan semakin berkurang yang berarti jika kurs rupiah 

terhadap dolar terapresiasi harga barang impor akan menjadi murah dan 

akan meningkatkan impor. Sedangkan jika kurs terdepresiasi maka harga 

barang impor akan semakin murahdan permintaan akan barang impor akan 

berkurang yang menjadikan volum impor yang menurun. 

 

b. Inflasi Dalam Negeri 

Inflasi akan meningkatkan harga di dalam negeri. Jika inflasi Indonesia lebih 

tinggi daripada mitra dagangnya maka barang dari negara mitra dagang 

Indonesialah yang akan lebih diminati. Hal tersebut akan meningkatkan 
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impor dan selanjutnya akan membuta berkurangnya saldo transaksi berjalan. 

Faktanya laju inflasi Indonesia selalu lebih tinggi daripada mitra dagangnya 

seperti Jepang dan Singapur.  

c. Inflasi Luar Negeri  

Inflasi luar negeri sangat erat hubungannya dengan tingkat harga luar negeri 

bila inflasi luar negeri relatif lebih tinggi dari pada inflasi dalam negeri maka 

harga barang impor akan menjadi lebih mahal dari pada harga barang di 

dalam negeri maka dari itu jika inflasi luar negeri meningkat maka impor 

akan menurun dan memperbesar surplus transaksi berjalan. 

 

d. Perumbuhan PDB Dalam Negeri 

Menurut Keynes dalam teori konsumsinya bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi adalah pendapatan, jika pendapatan semakin 

tinggi maka semakin tinggi pula tingka konsumsinya. Begitu pula dengan 

pendapatan nasional. Di Indonesia memakai konsep PDB(produk domestik 

bruto), makin tinggi PDB atau pertumbuhannya, yang menggambarkan daya 

beli masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat konsumsinya termasuk 

konsumsi terhadap barang dari luar negeri. 

 

B.Nilai tukar 

Nilai tukar atau dikenal pula sebagai kurs adalah harga mata uang suatu negara 

di ukruroleh mata uang negara lainnya Menurut Paul R Krugman dan Maurice 

(1994 : 73). Sedangkan menurut Nopirin (1996 : 163) Kurs adalah Pertukaran 
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antara dua Mata Uang yang berbeda, maka akan mendapat perbandingan 

nilai/harga antara kedua mata uang tersebut.Maka dari itu nilai tukar rupiah 

adalah suatu perbandingan antara nilai mata uang suatu negara dengan negara lain.  

 

1.    Sistem-sistem Nilai Tukar 

a.    Sistem Nilai Tukar Tetap (fixed exchange rate) 

Dalam sistem kurs tetap, kurs ditetapkan berdasarkan keputusan pemerintah. 

Jika nilai tukar mulai bergerak terlalu tajam, pemerintah dapat melakukan 

intervensi untuk mempertahankannya dalam batas-batas yang dimaksud. sejarah 

dari sistem nilai tukar ini berawal pada Bretton wood Agreement pada tahun 

1944 hingga 1971. Tiap valuta di nilai berdasarkan emas. Kelebihan dari sistem 

ini adalah adanya kepastian nilai tukar yang dapat meningkatkan ekspektasi. 

Sedangkan kelemahannya adalah kurs yang berlaku tidak selalu menggambarkan 

tingkat kelangkaan yang sebenarnya. Bisa terjadi kurs yang ditetapkan 

pemerintah terlalu tinggi dibandingkan dengan kurs pasar (overvalued), atau 

sebaliknya. 

 

b.    Sistem Nilai Tukar Mengambang  (floating exchange rate) 

Dalam sistem nilai tukar mengambang I(floating exchange rate), nilai tukar akan 

ditentukan oleh kekuatan pasar tanpa intervensi dari pemerintah. Pergerakan 

nilai tukar suatu mata uang dalam sistem nilai tukar mengambang ditentukan 

oleh pergerakan sisi permintaan dan penawaran. Bila pertumbuhan permintaan 

lebih cepat dari pertumbuhan penawaran, maka mata uang tersebut akan semakin 
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mahal (apresiasi). Bila nilai tukarnya melemah, atau mengalami depresiasi, 

maka artinya pertumbuhan permintaan lebih lambat dari pertumbuhan 

penawaran. Secara sederhana, mekanismenya dapat ditunjukkan dalam gambar 

2.1 di bawah ini. 

Gambar 8. Penentuan Niali Tukar dalam Sistem Kurs Mengambang 

 

 

 Sumber: Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar 

 

Gambar 10.1. diatas menunjukkan kondisi penguatan (apresiasi) nilai tukar 

rupiah, yang berarti pertumbuhan permintaan rupiah lebih tinggi dari 

penawarannya. Hanya saja, karena mata uang rupiah tidak digunakan secara luas 

dan transaksi internasional, maka nilai rupiah harus dinyatakan dalam nilai mata 

uang asing yang dipakai sangat luas. Dalam hal ini nilai rupiah dinyatakan dalam 

nilai mata uang Amerika Serikat. Misalnya, pada awalnya 1 US$ = Rp. 4.000,-. 
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Nilai tukar yang terbentuk ini merupakan hasil interaksi antara permintaan US$ 

dengan penawaran US$. Menguatnya nilai rupiah dilihat dari sisi mata uang 

Amerika Serikat merupakan melemahnya (depresiasi) US$. Hal ini ditunjukkan 

oleh pergeseran kurva penawaran US$ ke kanan yang jaraknya lebih jauh dari 

pergeseran kurva permintaan US$ ke kanan. Hal ini berarti bahwa permintaan 

rupiah tumbuh lebihcepat dibandingkan dengan penawarannya, ini akan 

memperkuat (apresiasi) nilai rupiah. Sistem nilai tukar mengambang mempunyai 

kelebihan yaitu bank sentral tidak diwajibkan untuk mempertahankan nilai tukar 

dalam batas-batas tertentu. Maka dari itu, bank sentral tidak dipaksa untuk 

menerapkan suatu kebijakan intervensi yang mungkin memiliki dampak yang 

tidak menguntungkan bagi ekonomi hanya untuk mengendalikan nilai tukar. 

Pemerintah juga dapat mengimplementasikan kebijakan-kebijakan tertentu tanpa 

harus mengkhawatirkan pengaruhnya atas pergerakan nilai tukar. Terakhir, jika 

nilai tukar tidak dibiarkan untuk mengabang, para investor akan 

menginvestasikan dana di negara-negara yang memiliki suku bunga paling 

tinggi. Hal ini akan mengharuskan pemerintah dari negara-negara yang memiliki 

tingkat suku bunga rendah untuk membatasi pelarian dana ke luar negeri. Jadi, 

akan mencul restriksi atas arus modal, dan efisiensi pasar modal akan menurun. 

Sistem nilai tukar ini juga punya kelemahan yaitu nilai tukar yang sepenuhnya di 

serahkan ke pasar akan mengakibatkan inflasi yang tidak terkendali. 

 

c.    Sistem nilai tukar mengambang terkendali (managed float exchange rate) 



29 
 

Sistem nilai tukar sejumlah valuta yang ada sekarang berada di antara sistem 

nilai tukar tetap dan sistem nilai tukar bebas. Sistem tersebut menyerupai sistem 

mengambang bebas karena nilai tukar dibiarkan berfluktuasi tiap hari dan tidak 

ada batasan resmi. Tetapi menyerupai sistem nilai tukar tetap dalam hal 

pemerintah dapat dan kadang-kadang melakukan intervensi untuk mencegah 

valuta mereka berfluktuasi terlalu tajam ke satu arah. Tipe sistem ini dikenal 

dengan nama terkendali atau mengambang kotor. Sistem ini dicurigai 

memungkinkan sebuah pemerintah untuk memanipulasi nilai tukar agar 

menguntungkan negaranya sendiri dan merugikan negara lain. Sebagai contoh, 

Sebuah pemerintah mungkin berupaya memperlemah valuta untuk merangsang 

ekonomi yang sedang stagnan. Meningkatkan permintaan agregat atas produk-

produk dalam negeri yang diakibatkan kebijakan semacam itu mungkin 

mencerminkan menurunnya permintaan atas produk-produk di negara lain, 

karena valuta yang melemah mempengaruhi permintaan luar negeri.  

 

d.    Sistem Nilai Terpatok (peggedaxchange rate) 

Sejumlah negara menggunakan menggunakan nilai tukar ini, dimana valuta 

mereka dipatokkan (dikaitkan) ke suatu valuta lain atau ke suatu unit 

perhitungan. Walaupun nilai valuta lokal tetap dalam hubungan dengan 

valutasing yang menjadi patokan, valuta tersebut bergerak mengikuti valuta 

patokannya relativ terhadap valuta-valuta lain. Salah satu sistem nilai tukar 

terpatok yang paling terkenal adalah sistem yang dibentuk oleh masyarakat 

ekonomi eropa (EEC) pada bulan April 1972. Valuta dari negara-negara EEC 
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dipatok satu sama lain dan dibiarkan berfluktuasi dalam batas-batas tertentu. 

Sistem ini kemudia diberi nama sistem ular.  

 

2.    Efek Kurva-J 

Depresiasi mata uang suatu negara tidak langsung memperbaiki posisi neraca 

transaksi berjalannya karena dalam jangka pendek akan berdampak negatif. 

Selanjutnya dalam jangka panjang depresisasi nilai tukar akan berdampak pada 

perbaikan posisi neraca transaksi berjalan melalui kenaikan ekspor akibat 

meningkatnya daya saing internasional dan menurunnya impor karena efek 

pengalihan pengeluaran penduduk domestik, serta meningkatnya permintaan 

barang domestik oleh masyarakat luar negeri yang akan meningkatkan ekspor. 

Gambar 9. Efek Kurva-J 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar 

A 

B 

C 
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CA 
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Dengan asumsi bahwa perekonomian dimulai pada posisi A yang ditandai 

dengan defisit transaksi berjalan yang selanjutnya menurunkan nilai tukar. Pada 

awalnya volume impor tidak berubah pada kontrak tertentu pada barang-barang 

impor. Permintaan juga akan menjadi inelastis dalam merespon perubahan nilai 

tukar pada jangka pendek. Dalam hal ini pendapatan dari ekspor tidak cukup 

untuk mendukung impor. Bahkan keadaan transaksi berjalan bisa lebih buruk 

dari sebelumnya yang ditunjukkan pada titik B. Setelah itu masyarakat akan 

mengalihkan pengeluarannya dari barang impor sehingga permintaan barang 

impor dan ekspor menjadi lebih elastis. Dengan begitu posisi neraca pembayaran 

semakin membaik di tujukan oleh titik C dan D. 

 

3.    Pengaruhnya Terhadap Neraca Transaksi Berjalan 

Seperti diketahui, variebel ekonomi yang paling sensitif terhadap gejolak, baik 

dalam bidang ekonomi maupun nonekonomi, adalah nilai tukar. Melalui 

mekanisme langsung maupun tidak langsung fluktuasi nilai tukar akan 

berpengaruh kepada variabel ekonomi yang lain, dimana pengaruh tersebut 

dapat bersifat positif maupun negatif. Dalam suatu perekonomian, stabilnya nilai 

tukar mempunyai dampak positif terhadap variabel ekonomi yang lain. Hal ini 

berarti fluktuasi nilai tukar mempunyai peran yang sangat penting dalam 

stabilisasi perekonomian secara makro suatu negara. 

 

valuta suatu negara di nilai dari perspektif valuta negara lain memakai konsep 

nilai tukar, agar valuta-valuta dapat saling ditukarkan demi mempermudah 
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transaksi-transaksi internasional. Nilai dari sebagian besar valuta berfluktuasi 

sepanjang waktu karena dipengaruhi pasar ( penawaran dan permintaan). Jika 

nilai valuta sebuah negara mulai naik relatif terhadap valuta negara-negara lain, 

caterisbaribus, saldo neraca transaksi berjalan akan menurun. Produk-produk 

yang diekspor negara tersebut menjadi lebih mahal bagi negara-negara 

pengimpor. Konsekuansinya permintaan barang dari negara yang mengalami 

apresiasi nilai tukar akan berkurang. Hal ini juga dituliskan oleh Arintoko dan 

Faried Wijaya (2005), Jardine A. Husman, (2005) dan Euis Eti Sumiyati (2008)  

 

C.    Inflasi 

Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-barang secara umum dan terus-menerus 

disebabkan oleh turunnya nilai uang pada suatu periode tertentu. Ini tidak berarti 

bahwa harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang sama. 

Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang penting terdapat 

kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama suatu periode tertentu. 

Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan persentase yang cukup 

besar) bukanlah merupakan inflasi. 

 

1.        Mengukur Inflasi      

Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan indeks harga. Beberapa indeks 

harga yang sering digunakan untuk mengukur inflasi antara lain: 

o Indeks biaya (consumer price index) 

o Indeks harga perdagangan besar (wholesale price index) 
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o GNP (Gross National Pruduct) deflator 

Indeks biaya hidup mengukur biaya/pengeluaran untuk membeli sejumlah 

barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. Banyaknya 

barang dan jasa yang tercakup dapat bermacam-macam. Di Indonesia dikenal indeks 

9 bahan pokok, 62 macam barang. Karena arti penting masing-masing barang dan 

jasa tersebut bagi seseorang itu tidak sama, maka dalam perhitungan angka 

indeksnya diberi angka penimbang tertentu. 

Angka penimbang biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran 

untuk barang tertentu terhadap pengeluaran keseluruhan. Besarnya persentase ini 

dapat berubah dari tahun ke tahun. Oleh karena itu perlu direvisi apabila ternyata 

terdapat perubahan. Misalnya dengan adanya listrik masuk desa, maka persentase 

pengeluaran untuk minyak tanah terhadap pengeluaran total menjadi makin kecil. 

Dengan perubahan angka penimbang ini maka indeks harganya pun akan berubah. 

Laju inflasi dapat dihitung dengan cara menghitung persentase kenaikan/penurunan 

indeks harga ini dari tahun ke tahun (atau dari bulan ke bulan). Misalnya, indeks 

biaya hidup tahun 2004 sebesar 181,5%, kemudian naik menjadi 195,3 pada tahun 

2005, maka: 

%6,7%100
5,181

5,1813,195



 XInflasiLaju  

 

Indeks perdagangan besar menitikberatkan pada sejumlah barang pada 

tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga bahan mentah, bahan baku atau setengah 
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jadi masuk dalam hitungan indeks harga. Biasanya perubahan indeks harga ini 

sejalan/searah dengan indeks biaya hidup. 

GNP(Gross National Product) Deflator adalah jenis indeks yang lain. 

Berbeda dengan dua indeks di atas, dalam cakupan barangnya. GNP deflator 

mencakup jumlah barang dan jasa yang masuk dalam perhitungan GNP, jadi lebih 

banyak jumlahnya bila dibanding dengan dua indeks di atas. GNP Deflator diperoleh 

dengan membagi GNP Nominal (atas dasar harga berlaku) dengan GNP riil (atas 

dasar harga konstan). 

 

%100
Nominal

X
RiilGNP

GNP
DeflatorGNP 

 

 

2.    Jenis-jenis Inflasi 

a.    Inflasi Tarikan Permintaan 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan pesat. 

Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan 

selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi 

mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini 

akanmenimbulakn inflasi. Gambar 7 menjelaskan apa yang disebut inflasi 

tarikan permintaan. Kurva AS adalah penawaran agregat dalam ekonomi, 

sedangkan    ,     dan     adalah permintaan agregat. Diasumsikan pada 

mulanya permintaan agregat adalah    . Maka pendapatannasional adalah    

dan tingkat harga adalah   . Perekonomian yang berkembang pesat 
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menyebabkan kenaikan permintaan agregat, yaitu menjadi     Akibatnya 

pendapatan nasional mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, yaitu    dan 

tingkat harga naik dari    ke    yang berarti inflasi telah terjadi. Apabila 

masyarakat masih tetap menambah pengeluaran maka permintaan agregat 

menjadi    . 

Gambar 10. Inflasi yang didorong oleh permintaan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar 

 

Untuk memenuhi permintaan yang semakin bertambah tersebut, perusahaan-

perusahaan akan menambah produksi yang menyebabkan pendapatan nasional 

rill meningkat dari    menjadi   . Kenaikan produksi nasional melebihi 

kesempatan kerja penuh yang akan menyebabkan kenaikan harga yang lebih 

cepat, yaitu    ke   . 
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Di samping dalam masa perekonomian berkembang pesat, inflasi tarikan 

permintaan juga dapat berlaku pada masa perang atau ketidaksetabilan politik 

yang terus-menerus. Dalam masa seperti ini pemerintah berbelanja jauh belebihi 

pajak yang dipungutnya. Untuk membiayai kelebihan pengeluaran tersebut 

pemerintah terpaksa mencetak uang atau meminjam dari bank sentral. 

Pengeluaran berlebihan pemerintah tersebut menyebabkan permintaan agregat 

akan melebihi kemampuan ekonomi tersebut dalam menyediakan barang dan 

jasa dan selanjutnya akan terjadi inflasi. 

b.     Inflasi Dorongan Biaya            

SedangkanInflasi Dorongan Biaya(cost push inflation)inflasi yang berlaku dalam 

masa perekonomian yang berkembang dengan pesat ketika tingkat 

pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan masih menghadapi 

permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi dengan 

cara memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi ini. Langkah ini 

mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya akan meningkatkan 

harga-harga berbagai barang.  

 

Inflasi dorongan biaya dapat diterangkan dengan menggunakan gambar 8. Kurva 

   ,     dan     adalah kurva penawaran agregat, sedangkan kurva AD adalah 

permintaan agregat. Diasumsikan pada mulananya kurva penawaran agregat 

adalah    . Dengan demikian pada mulanya keseimbangan ekonomi negara 

tercapai pada pendapatan nasional   , yaitu pendapatan nasional pada 
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kesempatan kerja penuh dengan tingkat harga   . Pada tingkatkesempatan kerja 

yang tinggi perusahaan—perusahaan memerlukan tenaga kerja. Keadaan ini 

cendrung akan menyebabkan kenaikan upah dan gaji karena:  

i. Perusahaan-perusahaan akan berusaha mencegah perpindahaan tenaga 

kerja dengan menaikkan upah dan gaji. 

ii. Usaha untuk memperoleh pekerja tambahan hanya akan berhasil 

apabila perusahaan-perusahaan menawarkan upah dan gaji yang lebih 

tinggi. 

Gambar 11. Inflasi dorongan biaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar 

Kenaikan upah akan menaikkan biaya, dan kenaikan biaya akan memindahkan 

fungsi penawaran agregat ke atas, yaitu     menjadi    . Sebagai akabiatnya 

Pendapatan nasional riil 

         

 

   

   

   

   

   

    

    

AD 

    

    
    

Harga 
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tingkat harga naik dari    menjadi   . Harga barang yang tinggi ini mendorong 

para pekerja menuntut kenaikan upah lagi, maka biaya produksi akan semakin 

tinggi. Pada akhirnya ini kan menyebabkan kurva penawaran agregat bergeser 

dari     menjadi    . Perpindahan ini akan menaikkan harga dari    ke   . 

Dalam proses kenaikkan harga yang disebabkan oleh kenaikan upah dan 

kenaikan penawaran agregat, pendapatan nasional riil terus mengalami 

penurunan, yaitu dari    (atau   ) menjadi    dan   . Berarti akibat dari dari 

kenaikan upah tersebut adalah kegiatan ekonomi yang menurun di bawah tingkat 

kesempatan kerja penuh.  

 

Dalam prakteknya, kenaikan upah mungkin juga diikuti oleh kenaikan dalam 

permintaan agregat riil. Apabila keadaan ini berlaku, kenaikan harga akan 

menjadi semakin cepat dan kesempatan kerja tidak mengalami penurunan. 

Andaikan     menjadi     maka permintaan agregat AD berubah menjadi    . 

Akibat dari perubahan ini kesempatan kerja penuh tetap tercapai, tetapi tingkat 

harga lebih tinggi dari   . Apabila proses kenaikan upah baru berlaku, 

penawaran agregat akan bergerak dari     menjadi    . Sekiranya ini  diikuti 

oleh kenaikan permintaan agregata menjadi     maka tingkat kesempatan kerja 

penuh masih tetap tercapai, tetapi harga-harga akan mencapai tingkat yang lebih 

tinggi lagi menjadi   . 
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c.    Inflasi Diimpor 

Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang di impor. 

Inflasi ini akan terjadi apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan 

harga menpunyai peranan penting dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-

perusahaan. Inflasi diimpor menyebabkan masalah stagflasi, yaitu inflasi pada 

tingkat pengangguran tinggi. 

 

Bentuk stagflasi sebagai akibat inflasi diimpor dapat ditunjunkkan dalam gambar 

9. Permintaan agregat dalam perekonomian adalah AD sedangkan pada mulanya 

penawaran agregat adalah     dan pendapatan nasional dalah   . Gambar 9 

menunjukkan    dicapai dibawah pendapatan nasional pada kesempatan kerja 

penuh (  ) yang menyebabkan tingkat pengangguran tinggi. Kenaikan harga 

barang impor menyebabkan biaya produksi naik yang selanjutnya akan 

menggeser kurva penawaran agregat     menjadi    . Pendapatan menurun dari 

   menjadi    sedangkan tingkat harga meningkat dari    menjadi    yang 

berarti secara bersamaan. 
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Gambar 12. Inflasi diimport dan Stagflasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar 

 

Perekonomian menghadapi masalah inflasi dan pengangguran yang lebih buruk. 

Ahli-ahli ekonomi menyebut ini sebagai stagflasi, yaitu istilah yang bersumber 

dari kata “stagnation” dan “inflation”. Dengan demikian stagflasi 

menggambarkan keadaan dimana kegiatan ekonomi semakin menurun, 

pengangguran semakin tinggi dan kenaikan tingkat harga yang bertambah besar 

terjadi secara bersamaan.  

 

3.    Pengaruh Inflasi Terhadap Neraca Transaksi Berjalan 

jika laju inflasi sebuah negara meningkat relatif terhadap negara-negara mitra 

dagangnya, saldo neraca transaksi  berjalan akan menurun (dengan asumsi 
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faktor-faktor lain tidak berubah). Konsumen dan kerjasama/ persekutuan dalam 

negara tersebut akan membeli banyak barang dari luar negeri karena tingginya 

harga lokal akibat inflasi. Hal ini mengindikasikan bahwa laju inflasi dalam 

negeri berhubungan negatif terhadap saldo transaksi berjalan, sedangkan inflasi 

luar negeri (mitra dagang)berhubungan positif dengan saldo transaksi berjalan.  

 

D.    PDB 

PDB adalah nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam 

wilayah tersebut dalam jangka waktu tertentu (biasanya per tahun). PDB berbeda 

dari produk nasional bruto karena memasukkan pendapatan faktor produksi dari 

luar negeri yang bekerja di negara tersebut. Sehingga PDB hanya menghitung 

total produksi dari suatu negara tanpa memperhitungkan apakah produksi itu 

dilakukan dengan memakai faktor produksi dalam negeri atau tidak. Sebaliknya, 

PNB memperhatikan asal usul faktor produksi yang digunakan. 

 

1.     Jenis-jenis PDB 

PDBNominal(ataudisebutPDB atas dasar harga berlaku) merujuk kepada 

nilaiPDBtanpamemperhatikanpengaruhharga.SedangkanPDBriil(ataudisebut 

PDB atas dasar harga konstan)mengoreksi angkaPDBnominaldengan 

memasukkan 

pengaruhdariharga.PDBdapatdihitungdenganmemakaiduapendekatan,yaitupend

ekatanpengeluarandanpendekatanpendapatan.Rumusumum untukPDB 

denganpendekatanpengeluaranadalah: 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Produk_nasional_bruto&action=edit&redlink=1
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PDB = konsumsi + investasi + pengeluaran pemerintah + ekspor – impor 

 

Dimanakonsumsiadalahpengeluaranyangdilakukanolehrumahtangga,investasiole

h sektor usaha, pengeluaran pemerintah oleh pemerintah, ekspor dan 

impormelibatkan sektorluarnegeri.Sementarapendekatan pendapatanmenghitung 

pendapatanyangditerimafaktorproduksi: 

 

PDB = sewa + upah + bunga + laba 

 

Dimanasewaadalahpendapatanpemilikfaktorproduksitetapsepertitanah,upah 

untuktenagakerja,bungauntukpemilikmodal,danlabauntukpengusaha.Secara 

teori, PDB dengan pendekatan  pengeluarandan pendapatan  harus 

menghasilkan angkayangsama.Namun 

karenadalampraktekmenghitungPDBdenganpendekatan pendapatan 

sulitdilakukan,makayangseringdigunakan adalahdenganpendekatan 

pengeluaran. 

 

2.    Pengaruh PDB Terhadap Saldo Transaksi Berjalan 

Jika pendapatan nasional sebuah negara meningkat dengan persentase lebih 

tinggi dari negara-negara lain, saldo transaksi berjalan negara tersebut akan 

turun. Hal ini di karenakan tingkat pendapatan rill yang meningkat. Karena 

pendapatan yang meningkat maka daya beli masyarakat negara tersebut akan 

meningkat dan tingkat konsumsi merekapun meningkat, termasuk juga pada 
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barang dan jasa dari luar negeri. Tetapi berbeda hubungannya bila menyangkut 

pertumbuhan ekonomi luar negeri yang menggambarkan daya beli masyarakat 

luar negeri, maka hubungannya positif. Hal ini di kemukakan oleh Jardine A. 

Husman (2005). 

 

E.    Kajian Penelitian Sebelumnya 

 Tabel 1: Ringkasan penelitian Arintiko dan Faried Wijaya (2005) 

Judul PENGARUH PERUBAHAN NILAI TUKAR 

RUPIAH TERHADAP TRANSAKSI BERJALAN 

INDONESIA, PERIODE 1990.I- 2004.II 

Penulis/Tahun Arintoko dan Faried Wijaya (2005) 

Tujuan Untuk menginvestigasi efek dari nilai tukar terhadap 

transaksi berjalan dan PDB riil di Indonesia 

berdasarkan teori kurva-J. 

Variabel dan alat 

analisis 

Suku bunga rupiah terhadap dolar, PDB dan saldo 

transaksi berjalan. Model koreksi kesalahan error 

corection model (ECM) dan vektor auto regretion 

(VAR) 

Jenis data penelitia ini menggunakan data sekunder time series 

triwulanan periode 1990.I-2004.II. Data berasal dari 

SEKI dan BPS. 

Hasil kesimpulan Penelitian ini menemuka bukti lemah adanya efek 

kurva-J pada transaksi berjalan Indonesia karena 

hasil-hasil empirik dengan beberapa pengujian dan 

model menolak hipotesis kurva-J. Studi empirik 

menemukan sedikit bukti bahwa depresi rupiah 

menyebabkan defisit transaksi berjalan secara 

bilateral antara Indonesia dan AS dalam jangka 

pendek, dan tidak menemukan bukti adanya 

pengaruh nilai tukar rupiah terhadap neraca transaksi 

berjalan Indonesia dalam jangka panjang.  
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Tabel 2: Ringkasan penelitian Euis Eti Sumiyati (2008) 

Judul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI NERACA BERJALAN 

DIEMPAT NEGARA ASEAN (INDONESIA, 

MALAYSIA, THAILAND, PHILIPIN) PERIODE 

1980-2007 

 

Penulis/Tahun EUIS ETI SUMIYATI (2008) 

 

Tujuan Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi neraca berjalan yangmerupakan 

salah satu komponen dalam neraca pembayaran yang 

mencerminkan keseimbanganeksternal perekonomian 

suatu negara, tidak terkecuali negara ASEAN-4 

(Indonesia, Malaysia,Thailand, Philipina). 

 

Variabel dan alat 

analisis 

Neraca berjalan sebagai variabel dependen. 

Pertumbuhan hutang luar negeri, Nilai tukar riil, 

pertumbuhan PDM dalam negeri, Pertumbuhan 

ekonomi luar negeri, dan laju inflasi sebagai variabel 

independen. Model ekonomi yang digunakan dalam 

studi ini yaitu model persamaan kointegrasi yang 

merupakan model umum jangka panjang dan model 

persamaan dinamis Error Correction Mechanism 

sebagai model penyesuaian jangka pendek untuk 

mencapai keseimbangan jangka panjang 

 

Jenis data Data sekunder tahunan periode 1980-2007. Sumber 

data berasal dari International Financial Statistic-

International Monetary Fund. 

 

Hasil kesimpulan Hasil yang diperoleh dari studi ini adalah neraca 

berjalan Indonesia baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek, secara signifikan 

dipengaruhi oleh pertumbuhan hutang luar negeri, 

laju inflasi dan nilai tukar efektif riil. Sedangkan 

pendapatan ekonomi domestik mempengaruhi neraca 

berjalan hanya dalam jangka pendek saja. Untuk 

neraca berjalan Malaysia baik dalam jangka panjang 
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maupun jangka pendek, secara signifikan 

dipengaruhi oleh pertumbuhan hutang luar negeri, 

pertumbuhan ekonomi domestik, dan nilai tukar 

efektif riil. Sementara itu, neraca berjalan 

Philipinabaik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek, secara signifikan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan hutang luar negeri, laju inflasi dan nilai 

tukar efektif riil. Untuk variabel pertumbuhan 

ekonomi luar negeri hanya mempengaruhi neraca 

berjalan dalam jangka panjang saja. Terakhir, neraca 

berjalan Thailand baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek, secara signifikan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan hutang luar negeri dan laju inflasi. 

Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi domestik 

dan pertumbuhan ekonomi luar negeri hanya 

mempengaruhi neraca berjalan dalam jangka panjang 

saja. Meskipun secara individu terdapat faktor yang 

tidak signifikan berpengaruh terhadap neraca 

berjalan, namun berdasarkan pengujian statistik (uji 

F), seluruh determinan neraca berjalan mampu 

menjelaskan dengan nyata variasi neraca berjalan 

secara bersama-sama baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. 

 

 

 

 

Tabel 3: Ringkasan Penelitian Jardine A. Husman (2005) 

Judul PENGARUH NILAI TUKAR RIIL TERHADAP 

NERACA PERDAGANGAN BILATERAL 

INDONESIA : Kondisi Marshal-Lerner dan 

Fenomena J-curve 

Penulis/Tahun Jardine A. Husman (2005) 
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Tujuan Makalah ini menganailisi kondisi Marshal-Lerner 

atas perdagangan Indonesia dengan mitra dagang 

utamanya. Menginvestigasi keberadaan kurva-J dan 

efek secara praktikal dari perubahan nilai tukar riil 

terhadap performa ekspor Indonesia. 

Variabel dan alat 

analisis 

saldo neraca perdagangan, PDB indonesia, PDB 

mitra dagang Indonesia, nilai tukar riil. 

Menggunakan model VECM untuk data triwulanan 

untuk Indonesia dan 8 negara partner dagang 

utamnya. 

Jenis data Data sekunder triwulanan pariode 1993.1-2004.4. 

Sumber data PDIE. 

Hasil kesimpulan Hasil secara keseluruhan menunjukkan kondisi 

Marshal-Lerner beraku yang berarti depresi nilai 

tukar rupiah akan menaikkan ekspor Indonesia. 

Untuk Singapur dan Inggris kondisi Marshal-Lerner 

tidak berlaku karena permintaan ekspor yang 

inelastis. Untuk fenomena kurva-J hanya terjadi di 

kasus Korea, Jepang dan Jerman yang menunjukkan 

bahwa depresi rupiah dapat meningkatkan ekspor 

Indonesia. Estimasi elastisitas menunjukkan bahwa 

depresiasi 1% rupiah dapat meningkatkan rasio 

ekspor-impor sebesar 0,37%. 

 

 

Tabel 4: Ringkasan penelitian Sarwedi (2010) 

Judul ANALISIS DETERMINANPERUBAHAN 

PENAWARAN BARANG EKSPOR INDONESIA 

 

Penulis/Tahun Sarwedi (2010) 

Tujuan Tujuan yang hendak dicapaipenulis adalah untuk 

mengetahui dampak pergeseran struktur ekonomi 

terhadap perubahanekspor Indonesia, serta menguji 

validitas teori Iqnacy tentang pergeseran struktur 

ekonomidalam kaitannya dengan komposisi ekspor; 

menganalisis dampak perubahan nilai tukar 
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terhadapperubahan ekspor Indonesia, dan menguji 

tesis Poot, Kuyvenhoven, dan Jansen (1991) 

tentangperanan penting nilai tukar terhadap 

perubahan ekspor; menganalisis dan menguji 

dampakinvestasi asing terhadap perubahan ekspor 

Indonesia sebagaimana diungkapkan oleh Boothand 

Cawley (1982); menganalisis dan menguji teori 

penawaran ekspor tentang dampakperubahan harga 

ekspor terhadap perubahan ekspor Indonesia; 

menganalisis dampak perubahaninflasi yangb 

bercirikan cost push inflation (Indrawati, 1996) 

terhadap perubahan eksporIndonesia; menganalisis 

dampak pergeseran struktur ekonomi, perubahan 

nilai tukar, investasiasing, perubahan harga ekspor, 

dan inflasi secara bersama-sama terhadap perubahan 

eksporIndonesia. 

 

Variabel dan alat 

analisis 

Nilai ekspor barang, harga barang ekspor, inflasi, 

kurs valuta asing, variabel pergeseran struktur 

ekonomi, Investasi Asing (PMA). Alat analisis yang 

digunakan adala weighted least square (WLS) dan 

error correction model (ECM) 

 

Jenis data Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dariberbagai 

lembaga dan instansi, antara lain berasal dari Nota 

Keuangan Rencana Anggaran danBelanja Negara, 

Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia-BI, 

Statistik Indonesia-BPS, danInternational Financial 

Statistics-IMF serta berbagai penerbitan lain yang 

mendukung danberhubungan dengan penelitian. 

Semua data yang diambil adalah data runtut 

waktu(time series) kuartalan untuk periode 

pengamatan tahun 1983 kuartal I hingga 1997 kuartal 

IV. 

 

Hasil kesimpulan Pergeseran struktur ekonomi mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap volume ekspor 

dalam jangka pendek, tetapi untuk jangka panjang 

hubungannya tidak terlalu meyakinkan secara 

statistik. Jadi, membangun pergerakan ekonomis ke 

arah lebih pada pertumbuhan sektor industri dapat 

merangsang pertumbuhan di ekspor secara agregat. 
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Tabel 5: Ringkasan penelitian Agus Budi Santoso (2012) 

Judul FLUKTUASI NILAI TUKAR RUPIAH DAN 

NERACA TRANSAKSI BERJALAN 

Penulis/Tahun Agus Budi Santoso (2012) 

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS dan PDB terhadap transaksi 

berjalan 

Variabel dan alat 

analisis 

Saldo transaksi berjalan, nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS dan PDB indonesia. Alat analisis adalah 

ordinary least square (OLS) 

Jenis data Data yang digunakan adalah data sekunder 

triwulanan periode 2004.I-2007.IV 

Hasil kesimpulan Dalam jangka pendek variabel kurs mempengaruhi 

transaksi berjalan karana depresi nilai tukar dapat 

meningkatkan volume eksport dan meningkatkan 

saldo transaksi berjalan. PDB juga mempengaruhi 

transaksi berjalan seperti yang di ungkapkan keynes, 

bila pendapatan meningkat konsumsipun akan 

meningkat termasuk konsumsi barang luar negeri. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A.   Jenis dan Sumber Data 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi saldo neraca transaksi berjalan seperti kurs, suku inflasi dalam 

negeri, inflasi luar negeri, pertumbuhan PDB dalam negeri, pertumbuhan PDB 

luarnegeri tahun 2001:Q1-2014:Q4. 

1.  Jenis data menurut sifatnya 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu 

berupa data triwulan yang berbentuk angka dan dapat diukur/dihitung. Data 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai saldo 

neraca transaksi berjalan seperti kurs, suku inflasi dalam negeri(Indonesia), 

inflasi luar negeri (RRC), pertumbuhan PDB dalam negeri, pertumbuhan pdb 

luarnegeri tahun 2001:Q1-2014:Q4. 

2.  Jenis data menurut sumbernya 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang sudah jadi dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau 

metode baik secara komersial maupun non komersial. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari studi kepustakaan, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Indonesia, Departemen Keuangan RI, Bank Indonesia,dan berbagai instansi 

serta literatur lainnya yang yang berkaitan dengan penelitian ini.Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengambil data dari berbagai dokumentasi atau publikasi dari berbagai pihak 

yang berwenang, instansi terkait. 

 

B.   Batasan Variabel 

Pengertian dan batasan variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.  Saldo neraca transaksi berjalan 

Saldo transaksi berjalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah saldo 

neraca transaksi berjalan Indonesia periode 2001:Q1-2014:Q4, yang 

merupakan dokumentasi dari Bank Indonesia. 

2.  Kurs 

Kurs atau nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurs 

nominal yaitu nilai tukar rupiah terhadap dolar  periode 2001:Q1-2014:Q4, 

yang merupakan dokumentasi dari Bank Indonesia. 

3.  Inflasi dalam negeri 

Inflasi yang diguanakan dalam penelitian ini adalah inflasi Indonesia 

periode 2001:Q1-2014:Q4, yang merupakan dokumentasi dari Bank 

Indonesia. 
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4. Inflasi luar negeri 

Inflasi luar negeri yang digunakan dalam penelitian ini adalh inflasi RRC 

periode2001:Q1-2014:Q4, yang merupakan dokumentasi dari Bank 

Indonesia. Inflasi RRC dipilih karena volume impor terbesar Indonesia 

periode 2001:Q1-2014:Q4 berasal dari negara RRC karena impor 

terbanyak berasal dari RRC.  

 

5.  Pertumbuhan PDB dalam negeri 

Pertumbuhan PDB dalam negeri yang diguanakan dalam penelitian ini 

adalah Pertumbuhan PDB Indonesia periode 2001:Q1-2014:Q4, yang 

merupakan dokumentasi dari Bank Indonesia. 

 

C.  Metode Analisis 

Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

Error Correction Model(ECM).ECM dipilih karena dapat menganalisis 

hubungan jangka pendek dan jangka pajang pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan juga mempu mencari permasalahan varibel 

runtun waktu yang tidak stasioner. Analisis ini menggunakan bantuan Eviews 

4.1 dengan tujuan yang telah dibahas pada bab sebelumnya untuk melihat 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependennya. 

 

Fungsi persamaan umum yang akan diamati dalam penelitian ini adalah  

CA = f(ER, ∆Yd, ∆Yf, Pd, Pf) 
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Secara pengertian ekonomi, penjelasan fungsi matematis di atas adalah saldo 

transaksi berjalan(CA), nilai tukar rupiah (ER), nertumbuhan PDB dalam negeri 

(∆Yd), tingkat inflasi dalam negeri (Pd),dan tingkat infalsi luar negeri (Pf). 

Diperoleh model regresi yang akan diteliti: 

                                         

Keterangan: 

      :  Pertumbuhan Saldo transaksi berjalan periode 2001:Q1 –  

2014:Q3 

      : Pertumbuhannilai tukar rupiah periode 2001:Q1 – 2014:Q4 

      : Pertumbuhan PDB Indonesia periode 2001:Q1 – 2014:Q4 

       : Laju inflasi Indonesia periode 2001:Q1 – 2014:Q4 

       : Laju inflasi luar negeri (RRC) periode 2001:Q1 – 2014:Q4 

     : Intercept 

          : Koefisien regresi 

     : Error term periode t 

1.   Uji Stasionerity (Unit Root test) 

Uji Unit Root digunakan untuk melihat apakah data yang diamati stationary 

atau tidak. Data dikatakan stationary bila data tersebut mendekati rata-ratanya 

dan tidak terpengaruhi waktu. Apabila data yang diamati dalam uji akar-akar 

unit (unit root test) ternyata belum stationary maka harus dilakukan uji 

integrasi (integration test) sampai memperoleh data yang stationary. 
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Pada umumnya data ekonomi time-series sering kali tidak stationary pada 

level series. Jika hal ini terjadi, maka kondisi stationary dapat tercapai 

dengan melakukan differensiasi satu kali atau lebih. Apabila data telah 

stationary pada level series, maka data tersebut adalah integrated of order 

zero atau I(0). Apabila data stationary pada differensiasi tahap 1, maka data 

tersebut adalah integrated of order one atau I(1). Berikut adalah langkah-

langkah pengujian stasioneritas menggunakan uji unit-root: 

a. Langkah pertama dalam uji unit root adalah melakukan uji terhadap 

level series. Jika hasil dari unit root menolak hipotesis nol bahwa ada 

unit root, berarti series adalah stationary padatingkat level atau series 

terintegrasi pada I(0). 

b. Jika semua variabel adalah stationary, maka estimasi terhadap model 

yang digunakan adalah dengan regresi Ordinary Least Square (OLS). 

c. Jika dalam uji terhadap level series hipotesis adanya unit root untuk 

seluruh series diterima, maka pada tingkat level seluruh series adalah 

non stationary. 

d. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji unit root terhadap first 

difference dari series. 

e. Jika hasilnya menolak hipotesis adanya unit root, berarti pada tingkat 

first difference, series sudah stationary atau dengan kata lain semua 

series terintegrasi pada orde I(1), sehingga estimasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode kointegrasi (Gujarati: 2003). 
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f. Jika uji unit root pada level series menunjukkan bahwa tidak semua 

series adalah stationary, maka dilakukan first difference terhadap 

seluruh series. 

g. Jika hasil dari uji unit root pada tingkat first difference menolak 

hipotesis adanya unit root untuk seluruh series, berarti seluruh series 

pada tingkat first difference terintegrasi pada orde I(0), sehingga 

estimasi dilakukan dengan metode regresi Ordinary Least Square 

(OLS) pada tingkat first difference-nya. 

h. Jika hasil uji unit root menerima hipotesis adanya unit root, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan differensiasi lagi terhadap series 

sampai series menjadi stationary, atau series terintegrasi pada orde I(d). 

Unit root digunakan untuk mengetahui stationarity data. Jika hasil uji menolak 

hipotesis adanya unit root untuk semua variabel, berarti semua adalah stationary 

atau dengan kata lain, variabel-variabel terkointegrasi pada I(0), sehingga 

estimasi akan dilakukan dengan menggunakan regresi linier biasa (OLS). Jika 

hasil uji unit root terhadap level dari variabel-variabel menerima hipotesis 

adanya unit root, berarti semua data adalah tidak stationary atau semua data 

terintegrasi pada orde I(1). Jika semua variabel adalah tidak stationary, estimasi 

terhadap model dapat dilakukan dengan teknik kointegrasi (Gujarati: 2003). 

 

2.   Model Koreksi Kesalahan (ECM) 

Error Correction Model atau ECM pertama kali digunakan oleh Sargan pada 

tahun 1984 dan selanjutnya dipopulerkan oleh Engle dan Granger untuk 
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mengoreksi ketidakseimbangan (disequilibrium) dalam jangka pendek. Teorema 

representasi Granger menyatakan bahwa jika dua variabel saling berkointegrasi, 

maka hubungan antara keduanya dapat diekspresikan dalam bentuk ECM. 

Model ECM mempunyai beberapa kegunaan namun yang paling utama bagi 

pekerjaan ekonometrika adalah mengatasi masalah data time series yang tidak 

statonary dan masalah regresi lancung (spurius regression). Model umum dari 

metode ECM (Gujarati:2003): 

                       

yang mana:  

    = Perubahan variabel y pada perode t  

   = Intersep  

   = koefisien dari perubahan variabel x  

     = Nilai lag 1 periode dari galat  

   = Nilai obsolut dari tingkat keseimbangan. 

Jika α2 tidak signifikan, maka y menyesuaikan diri dengan perubahan x pada 

waktu yang sama. Sebaliknya, jika α2 signifikan berarti bahwa y menyesuaikan 

diri dengan perubahan x tidak pada waktu yang sama.  
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3.   Uji Asumsi Kelasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel 

variabel-variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.  

 

Dalam software EViews normalitas sebuah data dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai Jarque-Bera (JB) dan nilai Chi Square tabel. Uji JB 

didapat dari histogram normality yang akan kita bahas dibawah ini.  

Hipotesisi yang digunakan adalah:  

H0 : Data berdistribusi normal  

H1 : Data tidak berdistribusi normal  

Jika hasil dari JB hitung >Chi Square tabel, maka H0 ditolak  

Jika hasil dari JB hitung <Chi Square tabel, maka H0 diterima (Gujarati: 

2003). 

 

b.  Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi multikolinieritas adalah untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan problem multikolinieritas. Untuk menguji ada atau tidaknya 

masalah multikolinearitas dapat kita lakukan melalui corelation common 

sampledengan tolak ukur koefisien korelasi maksimum 0,80. 

Multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel-variabel bebas 
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di dalam suatu regresi. Terdapat beberapa cara untuk mengetahui adanya 

multikolinearitas atau tidak, yaitu:  

1) Dengan adanya nilai R2 yang tinggi namun hanya sedikit variabel bebas 

yang signifikan. 

2) Menggunakan korelasi parsial antar variabel bebas (Gujarati: 2003). 

 

c.   Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas adalah suatu keadaan di mana estimator koefisien tidak 

lagi mempunyai farian yang minimum. hal ini menyebabkan penelitian yang 

kita lakukan tidak lagi relevan dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode White dengan alasan metode ini tidak tergantung 

terhadap normalitas variabel gangguan dan juga model ini cocok untuk model 

dengan varieabel independen lebih dari dua dengan langkah sebagai berikut: 

1) Mengestimasi model dan mengetahui nilai residualnya. 

2) Lakukan regresu auxsilary . 

3) Perhatikanlah nilai n.  . jika nilai n.   lebih besar dari nilai    kritis 

dengan derajat kepercayaan tertentu maka ada heterokedastisitas. Jika 

n.   lebih kecil dari nilai    kritis dengan derajat kepercayaan tertentu 

maka tidak ada heterokedastisitas. 

d.   Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah adanya korelasi antara variabel satu dengan variabel 

yang lainnya yang berlainan waktu (agus Widarjo: Ekonometrika Pengantar 
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dan Aplikasinya (2009)). Ada dua uji autokorelasi yaitu Durbin-Watson dan 

Breusch-Godfrey. Untuk penelitian ini diguankan metode Breusch-Godfrey 

dengan alasan metode ini lebih unggul dari Durbin-Watson. 

 

Berikut adalah langkah pengujian autokorelasi menggunakan metode 

Breusch-Godfrey: 

1) Estimasi persamaan untuk mendapatkan residualnya. 

2) Lakukan regresi residual dengan semua variabel independen dan lag 

dari residual (                 ). 

3) Jika (n – p)   yang merupakan Chi-squares (  ) hitung lebih besar dari 

nilai kritis Chi-squares (  ) pada derajat kepercayaan tertentu ( ), ditolak 

hipotesis (H0). Ini menunjukkan adanya masalah otokorelasi dalam model. 

Sebaliknya jika Chi-squares hitung lebih kecil dari nilai kritisnya maka 

diterima hipotesis nol. Artinya model tidak mengandung unsur otokorelasi 

karena semua p sama dengan nol. 

 

5.   Uji Hipotesis  

a.   Uji F 

Atau di sebut juga sebagai uji analisis varians. Walaupun terjadi penolakan pada 

hipotesis nol (Ho), namun bukan berarti variabel independent mempengaruhi 

variabel dependent pada uji F. Hal ini terjadi karena adanya korelasi yang tinggi 

antara variabek independent. Kondisi yang seperti ini menyebabkan standar 

error sangat tinggi dan rendahnya nilai F hitung meskipun model secara umum 
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mampu menjelasakan data secara baik. Jika F hitung lebih besar daripada F tabel 

maka variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependent pada tingkat alpha tertentu, misalnya 10%. Jika F hitung lebih kecil 

dari pada F tabel maka variabel independent perbengaruh secara tidak signifikan 

terhadap variabel dependent (Gujarati: 2012). 

a.   Uji Parsial (t) 

merupakan uji variabel terikat (independent) terhadap variabel bebas 

(dependent). Perbedaan uji T pada koefisien regresi parsial pada regresi 

berganda dengan uji t pada regresi sederhana adalah pada regresi sederhana, 

Degree of Freedom sebesar N-2 sedangkan untuk regresi berganda, jumlah 

variabel bebas ditambah dengan konstanta (c). Dalam karya ilmiah ini 

menggunakan uji satu arah. 

a. Untuk nilai tukar Ha : β1 < 0 yang berarti nilai tukar berhubungan 

negatif dan signifikan terhadap transaksi berjalan dan Ho: β1 > 0 yang 

berarti nilai tukar mempunyai pengaruh yang positif dan tidak signifikan 

terhadap transaksi berjalan. 

b. Untuk Inflasi dalam negeri Ha: β1 < 0 yang berarti inflasi dalam negeri 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap transaksi berjalan dan Ho: 

β1 > 0 yang berarti inflasi dalam negeri mempunyai pengaruh yang 

positif dan tidak signifikan terhadap transaksi berjalan. 

c. Untuk pertumbuhan PDB dalam negeri Ha: β1 < 0 yang berarti 

pertumbuhan PDB dalam negeri berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap transaksi berjalan dan Ho: β1 > 0 yang berarti pertumbuhan 
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PDB dalam negeri mempunyai pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap transaksi berjalan. 

d. Untuk Inflasi luar negeri Ha: β1 > 0 yang berarti inflasi luar negeri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi berjalan dan Ho: 

β1 < 0 yang berarti inflasi luar negeri mempunyai pengaruh yang negatif 

dan tidak signifikan terhadap transaksi berjalan. 

Dengan jumlah observasi (n), jumlah variabel bebas (k). Untuk 

mendapatkan Degree of Freedom, yaitu: n – k -1(Gujarati:2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Nilai tukar mempunyai pengaruh yang nyata terhadap saldo transaksi 

berjalan yang berarti pertumbuhan nilai tukar juga mempengaruhi 

pertumbuhan saldo transaksi berjalan.Kondisi ini sesui dengan teori kurva-

J.Dalam jangka panjang jika nilai tukar terapresiasi maka akan membuat 

saldo transaksi berjalan menurun sedangkan jika terdepresiasi maka akan 

membuat saldo transaksi berjalan meningkat. Hal ini terjadi dalam jangka 

panjang serta jangka pendek. Maka dari itu otoritas moneter harus berupaya 

menjaga kestabilan ekonomi yang diharapkan karena nilai tukar merupakan 

instrumen kebijakan yang baik.  

2. Inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan saldo 

transaksi berjalan dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 

Dalam jangka pendek inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

saldo transaksi berjalan yang berarti jika inflasi meningkat maka 

pertumbuhan saldo transaksi berjalan akan meningkat juga, begitu juga 

sebaliknya. Sedangkan dalam jangka panjang inlfasi berpengaruh negatif  
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terhadap pertumbuhan saldo transaksi berjalan. Maka dari itu otoritas 

moneter harus berupaya menjaga kestabilan inflasi. 

3. Inflasi luar negeri (RRC) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan saldo transaksi berjalan. Inflasi luar negeri berpengaruh secara 

secara positif yang berarti jika inflasi RRC meningkat maka akan 

meningkatkan pertumbuhan saldo transaksi berjalan. Dengan begitu 

hubungan dagang antara RRC dan Indonesia sangatlah penting. Maka dari 

itu diharapkan pemerintah Indonesia menjaga hubungan bilateral yang baik 

dengan RRC. 

4. Pertumbuhan PDB domestik mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan saldo transaksi berjalan. Dalam jangka pendek pertumbuhan 

PDB berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan saldo transaksi bejalan 

sedangkan dalam jangka panjangnya akan berpengaruh positif. Hal ini 

dikarenakan PDB yang tinggi menanndakan juga tingkat produktifitas 

barang dan jasa suatu negara. Bila PDB meningkat maka produksi barang 

dan jasa juga meningkat yang berarti diasumsikan semakin banyak barang 

produksi yang di ekspor juga. Diharapkan pemerintah melakukan usaha 

untuk lebih meningkatkan produktifitas perusahaan-perusahaan dalam 

negeri, serta di sektor UKM. 

 

B. Saran 

1. Untuk determinan dalam negeri seperti pertumbuhan PDB dalam negeri 

sebaiknya pemerintah lebih lagi meningkatkan usahanya dalam 
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meningkatkan pertumbuhan PDB karena ternyata PDB berpengaruh positif 

terhadap neraca transaksi berjalan. Untuk kurs, BI sebagai otoritas moneter 

tertinggi bisa diharapkan menjaga kesetabilan kurs Rupiah. Begitu juga 

dengan inflasi, BI sebagai otoritas moneter tertinggi harus lebih menjaga 

stabilitas harga. 

2. Untuk determinan luar negeri, seperti Inflasi RRC, sebaiknya permerintah 

Indonesia lebih lagi mengeratkan hubungan bilateral kedua nsegara tersebut 

karena sangat berpengaruh sekali terhadap ekspor dan impor Indonesia. 
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